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ABSTRAK 

 

BINTANG UTAMI (2013): Penanaman Nilai-Nilai Nasionalisme Melalui Kegiatan 

Ekstrakurikuler di SMA Pertiwi 1 Padang 

 

 

Penelitian ini didasari, bahwa pelaksanaan penanaman nilai-nilai 

nasionalisme di SMA Pertiwi 1 Padang belum maksimal. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui Penanaman nilai-nilai nasionalisme, hambatan yang ditemui 

dan upaya yang dilakukan pada siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler siswa di 

SMA Pertiwi 1 Padang 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode 

deskriptif. Pemilihan informan dengan teknik purposive sampling,yaitu memilih 

informan yang tau betul mengenai penanaman nasionalisme melalui kegiatan 

ekstrakurikuler. Jenis data adalah data primer dan sekunder. Data dikumpulkan 

melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Teknik menguji keabsahan 

data dilakukan dengan triangulasi sumber. Teknik analisis data melalui reduksi 

data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  

Hasil dari penelitian ini mengungkap bahwa penanaman Nilai-Nilai 

Nasionalisme Pada Kegiatan Ekstrakurikuler Siswa di SMA Pertiwi 1 Padang  

dilakukan dengan cara mengarahkan siswa melakukan kegiatan ekstra kurikuler, 

mengarahkan jiwa sosial siswa, saling menghargai teman, saling bekerja sama, 

banggga melakukan upacara bendera, Upaya yang dilakukan dalam mengatasi 

hambatan dalam penanaman nilai-nilai nasionalisme pada kegiatan 

ekstrakurikuler di SMA Pertiwi 1 Padang yaitu seluruh civitas dan personil 

sekolah bersama pembina Ekstrakurikuler melengkapi sarana dan prasarana 

kegiatan ekstrakurikuler agar efektif dalam mengikuti Ekstrakurikuler, mencari 

sponsor biaya, agar kegiatan ekstrakurikuler yang diharapkan tercapai dan 

berbekas pada diri peserta didik. 

 

Kata Kunci: nilai, nasionalisme, Ekstrakurikuler 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

          Nasionalisme  merupakan perpaduan atau sinergi dari rasa kebangsaan dan 

paham kebangsaan. Kondisi nasionalisme suatu bangsa akan terpancar dari 

kualitas dan ketangguhan bangsa tersebut dalam menghadapi berbagai 

ancaman. Jika nasionalisme yang tinggi, kekhawatiran akan terjadinya 

ancaman terhadap keutuhan dan kesatuan bangsa akan dapat dielakkan. 

Nasionalisme akan mengalir rasa kesetiakawanan sosial, semangat rela 

berkorban dan dapat menumbuhkan jiwa patriotisme. Nasionalisme kini 

berada dalam pusaran peradaban baru bernama globalisasi dan kian mendapat 

tantangan yang begitu besar. 

Telah terlihat betapa pentingnya nasionalisme untuk Indonesia. Namun 

yang terjadi saat ini justru kebalikannya, nasionalisme di gantikan faham 

baru. Sebagai kekuatan dasar dalam berbangsa dan bernegara, nasionalisme 

sedang diuji fleksibelitasnya dalam arti kemampuan untuk berubah sehingga 

selalu dinamis dalam menjawab tantangan zaman. Terkikisnya nasionalisme 

inilah banyak pihak yang mulai membangkitkan semangat nasionalisme 

melalui berbagai kegiatan. 

Sikap nasionalisme atau cinta tanah air ini harus dimiliki oleh setiap 

penduduk dikarenakan pentingnya sikap nasionalisme dalam menjaga 

keutuhan suatu bangsa. Begitu pula halnya dengan Indonesia, setiap 

warganya harus memiliki sikap nasionalisme, sebagai salah satucara untuk 

menjaga keutuhan Negara KesatuanRepublik Indonesia (NKRI).  
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Peran serta pemuda khususnya siswa sebagai generasi penerus 

sangatlah penting dalam menjaga keutuhan NKRI karena di pundak 

generasi muda masa depan bangsa ini di gantungkan. Mempertahankan 

dan membela Negara merupakan tugas bagi setiap warga negara Indonesia 

tidak terkecuali para generasi muda khususnya siswa sebagai generasi 

penerus yang ikut menentukan nasib bangsa ini. Untuk mengemban tugas 

tersebut setiap warga Negara perlu memiliki pemahaman dan jiwa 

nasionalisme sebagai dasarnya. 

Generasi muda dalam hal ini siswa khususnya juga harus memiliki 

jiwa dan semangat nasionalisme yang membara di dalam dirinya. Akan 

tetapi nasionalisme siswa kini dirasa kurang dan mulai luntur, terkikis, 

seiring perkembangan zaman. Hal ini terlihat dari anak –anak lebih 

menyukai dan bangga dengan budaya asing daripada budaya asli 

bangsanya sendiri dan merasa bangga manakala menggunakan produk luar 

negeri, dibandingkan jika menggunakan produk bangsa sendiri.  

Berdasarkan wawancara dan observasi awal yang peneliti lakukan 

dengan wakil kesiswaan SMA Pertiwi 1 Padang bapak Syafril, S.Ag 

mengatakan bahwa :  

saat pelaksanaan upacara bendera masih banyak siswa yang kurang serius, 

yang tidak hafal nasional dan juga lagu daerah, yang tidak paham atau 

tidal tau dengan pahlawan nasional juga masih banyak, begitu juga 

dengan pancasila masih ada siswa yang tidak hafal, selanjutnya dalam 

segi sikap masih banyak siswa yang tidak jujur, kurangnya sikap hormat 

terhadap guru, kesopananan dan lain sebagainya.” 
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Berdasarkan wawancara dan Observasi awal pada SMA Pertiwi 1 

Padang pada 18-20 November 2018 diketahui bahwa dalam melaksanakan 

penanaman nilai-nilai nasionalisme belum baik, ketika upacara bendera 

dilaksanakan pada hari Senin masih ada beberapa siswa yang masih 

terlambat mengikuti upacara bendera, sebagian siswa mengobrol dengan 

sesama teman dan bermain hp ketika proses upacara berlangsung, siswa 

sering bolos maupun yang tidak hadir tanpa keterangan, siswa laki-laki 

sering berpakaian tidak rapi (baju tidak dimasukkan kedalam).  

Begitu juga yang terjadi pada kegiatan ekstrakulikuler. SMA Pertiwi 

1 Padang melaksanakan 16 cabang ekstarakurikuler yaitu : Tahfiz, PMR, 

Pramuka, Englis Club, Bola Volly, Bola Basket, Paskibra, Seni Tari, Seni 

Musik, Futsal, Sepak Bola, PIK-R, Olimpiade fisika, Olimpiade kimia, 

Olimpiade biologi, Olimpiade matematika. Maka dirasakan perlu adanya 

pembekalan atau penanaman tentang nilai-nilai nasionalisme kepada 

peserta didik sebagai dasar dalam menjalani kehidupan berbangsa dan 

bernegara. Integrasi nilai-nilai nasionalisme kedalam pembelajaran dapat 

mempermudah proses internalisasi nilai oleh peserta didik melalui 

berbagai cabang ekstarakurikuler. Namun dalam penelitian ini penulis 

hanya memfouskan pada kegiatan ekstarakurikuler Pramuka dan PMR. 

Berdasarkan wawancara awal dengan kepala sekolah SMA Pertiwi 1 

Padang mengatakan bahwa, 

“kami akan terus melakukan peningkatan pelaksanaan ekstrakurikuler 

disini. Akan tetapi ada berbagai kendala diantaranya minat siswa yang 

belum nampak, kurangnya sarana dan prasarana yang menyebabkan 

kegiatan ekstrakurikuler tersebut terhambat.” 
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Menurut Surono (2017) dalam jurnalnya, Strategi sekolah dalam upaya 

mengembangkan kegiatan pramuka guna mewujudkan tujuan pramuka yang 

utama yaitu membangun sikap nasionalisme dengan memberikan inovasi-inovasi 

kegiatan sehingga kegiatan pramuka terkesan mengasikkan. Menurut Ahmad 

Choliq (2013) Tujuan gerakan pramuka untuk membentuk setiap anggotanya 

memiliki kepribadian yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, berjiwa patriotik, 

taat hukum, disiplin, menjunjung tinggi nilai-nilai luhur bangsa, dan memiliki 

kecakapan hidup sebagai kader bangsa, dan memiliki kecakapan hidup sebagai 

kader bangsa dalam menjaga dan membangun Negara Kesatuan Republik 

Indonesia, mengamalkan Pancasila, serta melestarikan lingkungan hidup. 

Menurut Yanti (2016) dalam jurnalnya, Motivasi siswa yang 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pada umumnya adalah karena 

kesadaran diri sendiri. Tetapi ada juga karena diwajibkan oleh sekolah 

seperti kegiatan pramuka. upaya sekolah sudah ada untuk memotivasi 

siswa dalam bentuk pemberian bonus SPP selama satu bulan. kerja keras, 

disiplin, tanggung jawab, relegius, demokratis, rasa ingin tahu, 

bersahabat/komunikatif, cinta tanah air, jujur, toleransi, semangat 

kebangsaan, cinta damai, kreatif, peduli lingkungan, peduli sosial, 

menghargai prestasi, gemar membaca dan mandiri. 

Hal demikian mendorong peneliti untuk melakukan suatu penelitian  

yang dituangkan dalam bentuk skripsi yang berjudul  “Penanaman Nilai-
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Nilai Nasionalisme Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler di SMA Pertiwi 

1 Padang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan 

masalahnya sebagai berikut: 

1. Siswa kurang memiliki rasa Nasionalisme terhadap bangsa sendiri 

2. Siswa kurang menhayati pentingnya penanaman nila-nilai nasionalisme 

3. Masih  kurangnya sikap cinta tanah air pada diri siswa  

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan masalah yang diuraikan pada identifikasi masalah di atas 

dan agar penelitian ini tidak menyimpang dari tujuan yang disajikan, maka 

penulis membatasi aspek penelitian pada penanaman nilai-nilai 

nasionalisme melalui kegiatan  ekstrakurikuler di SMA Pertiwi 1 Padang. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana penanaman nilai-nilai nasionalisme pada kegiatan ekstrakurikuler 

siswa di SMA Pertiwi 1 Padang? 

2. Bagaimana hambatan-hambatan dalam penanaman nilai-nilai nasionalisme 

pada kegiatan ekstrakurikuler di SMA Pertiwi 1 Padang? 

3. Bagaimana Upaya  yang dilakukan dalam mengatasi hambatan-hambatan 

dalam penanaman nilai-nilai nasionalisme pada kegiatan ekstrakurikuler di 

SMA Pertiwi 1 Padang? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka 

tujuan 

Penelitian ini adalah untuk mengetahui : 

1. Untuk mengambarkan Penanaman nilai-nilai nasionalisme pada kegiatan 

ekstrakurikuler siswa di SMA Pertiwi 1 Padang. 

2. Untuk mengambarkan Hambatan-hambatan dalam penanaman nilai-nilai 

nasionalisme pada kegiatan ekstrakurikuler di SMA Pertiwi 1 Padang. 

3. Untuk mengetahui Upaya yang dilakukan dalam mengatasi hambatan-

hambatan dalam penanaman nilai-nilai nasionalisme pada kegiatan 

ekstrakurikuler di SMA Pertiwi 1 Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi kegunaan baik secara 

teoritis maupun secara aktif. Secara teoritis, kegunaan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Menambah khasanah ilmu pengetahuan khususnya di bidang pendidikan 

yang terkait dengan penanaman nilai-nilai nasionalisme pada 

ekstrakurikuler siswa di Sekolah Menengah Atas. 

b. Dapat menjadi bahan acuan dalam penelitian sejenis atau sebagai bahan 

pengembangan apabila akan dilakukan penelitian lanjutan. 

2. Manfaat Praktis 
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a. Bagi Masyarakat 

Bagi masyarakat agar mengetahui pentingnya penanaman nilai-nilai 

nasionalisme, sehingga siswa dapat menerapkan sikap dan perilaku yang 

baik di sekolah maupun di luar sekolah. 

b. Bagi sekolah 

Sebagai bahan pertimbangan dalam memuat kebijakan dalam melaksanakan 

Penanaman nilai-nilai nasionalisme pada siswa. Dijadikan sebagai bahan 

evaluasi terhadap Penanaman nilai-nilai nasionalisme  yang diintegrasikan 

dalam kegiatan sehari-hari siswa. 

c. Bagi siswa 

Siswa dapat mengimplementasikan nilai-nilai nasionalisme dalam kehidupan 

sehari-hari. 

d. Bagi peneliti 

Dapat menambah pengetahuan dan wawasan, sehingga dapat dilakukan 

penelitian lanjutan dan dapat dijadikan pengalaman sebagai calon pendidik 

sehingga dapat digunakan bekal saat menjadi pendidik kelak. 

 

 

 

 

 

 

 


